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Studi Histopatologi Jaringan Otot Ikan Patin Siam (Pangasius
hypophthalmus Sauvage, 1878) yang Diinfeksi Aeromonas hydrophila

Masniar Sarwenda
NIM 13640010

Abstrak

Ikan patin (Pangasius hypophthalmus) adalah ikan yang cukup populer di
kalangan masyarakat Indonesia. Ikan patin siam memiliki berbagai keunggulan
sehingga mendapat perhatian dan diminati oleh petani ikan untuk
dibudidayakan. Salah satu kendala dalam budidaya ikan patin siam adalah
serangan penyakit MAS (Motile Aeromonad Septicaemia) yang disebabkan oleh
bakteri Aeromonas hydrophila. Penyakit ini dapat menyebabkan kematian
massal dan merusak mutu ikan sehingga sangat merugikan pembudidaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gejala klinis dan gambaran
histopatologi jaringan otot ikan patin siam yang diinfeksi A. hydrophila
berdasarkan waktu infeksi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan 2 perlakuan dan 3 ulangan yaitu kontrol dan perlakuan uji dengan
infeksi A. hydrophila yang dilakukan selama 168 jam pengamatan. Ikan uji yang
digunakan adalah 80 ekor patin siam sehat dengan panjang rata-rata 12 cm.
Infeksi bakteri dilakukan melalui penyuntikan secara intramuscular dengan
konsentrasi bakteri 10° sel/mL sebanyak 0,1 mL. Sampel otot ikan diambil
untuk difiksasi kemudian dilakukan pembuatan preparat histologi menggunakan
metode parafin dengan pewarnaan Hematoxylin-Eosin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gejala klinis ikan pasca infeksi diantaranya berupa
hemoragi terjadi pada jam ke-24 pasca infeksi, sirip lepas terjadi pada jam ke-
48, ulcer, pembengkakan perut, dan mata menonjol terjadi pada jam ke-96 dan
berlangsung hingga jam ke-168. Pengamatan terhadap histopatologi otot
menggambarkan kerusakan otot berupa hemoragi dan degenerasi sel terjadi pada
jam ke-24, sedangkan nekrosis dan edema terjadi pada jam ke-72. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah ikan patin siam yang terinfeksi A. hydrophila
menunjukkan semua kerusakan patologis jaringan otot pada jam ke-96 dan
berlangsung hingga jam ke-168 dan semua kerusakan histopatologis terjadi pada
jam ke-72 dan berlangsung hingga jam ke-168 pasca infeksi A. hydrophila.

Kata kunci: Aeromonas hydrophila, gejala klinis, histopatologi, otot, patin siam
(Pangasius hypophthalmus)
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Histopathological Study of Striped Catfish (Pangasius hypophthalmus
Sauvage, 1878) Muscle Infected by Aeromonas hydrophila

Masniar Sarwenda
NIM 13640010

Abstract

The striped catfish (Pangasius hypophthalmus) is a popular fish among the
Indonesian people. It has various advantages that attract the farmers’ interest to
cultivate. One of the obstacles in striped catfish cultivation is MAS (Motile
Aeromonas Septicemiae) disease caused by Aeromonas hydrophila infection.
This disease can cause death and interfere the quality of the fish meat. The aim
of study was to determining the clinical symptoms and histopathologic features
of striped catfish muscle infected by A. hydrophila based on the time of
infection. The research used experimental method with two treatments and three
replications, they were control and A. hydrophila infection performed during
168 hours of observation. The sample were 80 healthy striped catfishes of
approximately 12 cm in size. Bacterial infection was performed by
intramuscular injection with 0.1 mL of bacterial suspension (10° cell/mL). Fish
muscle samples were taken for fixation and histology slide using paraffin
method with Hematoxylin-Eosin staining. The results showed that the clinical
symptoms of post-infectious fish include hemorrhage, eroded fins, ulcer,
abdominal dropsy, and exophthalmia that occurring at the 24 hours, 48th hour,
96 hours and lasted until the hour to 168, respectively. Observation of
histopathologic muscle depicted muscle damage in the hemorrhage and cell
degeneration form that occured at 24 hours, whereas necrosis and edema
occured at 72 hours. The conclusions of this study were that striped catfish
infected by A. hydrophila had pathological damages on muscle tissue at 96
hours and lasted until 168 hours and all histopathologic damages occurred at 72
hours and lasted until 168 hours post A. hydrophila infection.

Key words: Aeromonas hydrophila, clinical symptoms, histopathology, muscle,
striped catfish (Pangasius hypophthalmus)

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan ikan penting dalam budidaya
perairan atau akuakultur dunia. Food and Agriculture Organization (FAO)
menempatkan ikan patin di urutan kelima setelah ikan mas (Cyprinus carpio),
nila (Oreochromis niloticus), lele (Clarias batracus), dan gurami (Osphronemus
gouramy) sebagai ikan konsumsi air tawar yang sangat digemari oleh
masyarakat (Kordi, 2010). Ikan ini menjadi salah satu komoditas perikanan yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi, baik dalam segmen usaha pembenihan

maupun usaha pembesarannya (Susanto, 2006).

Ikan patin merupakan salah satu komoditas perikanan Indonesia yang
produksinya cenderung meningkat sehingga memperluas potensi pasar di dalam
maupun luar negeri (Handayani et al., 2013). Pada tahun 2011, Indonesia
termasuk dalam negara penghasil ikan patin terbesar kedua di dunia yang
memproduksi hingga 16,1% dari total produksi ikan patin dunia. Namun, jumlah
ini masih di bawah produksi ikan patin di Vietham yang mencapai hingga 80,9%
(KKP, 2013).

Indonesia sebagai negara yang memiliki banyak sungai, danau, dan
rawa, berpotensi besar mengembangkan budidaya ikan patin melebihi Vietnam.
Indonesia memiliki beberapa sungai besar seperti sungai Musi, Batanghari,
Mahakam, Kapuas, serta danau-danau besar seperti Toba, Ranau, Singkarak dan
banyak lainnya. Dengan luasnya lahan untuk budidaya tersebut, beberapa
provinsi di Indonesia berpeluang menjadi pusat kegiatan budidaya patin
(Meilisza, 2009). Laporan Kementrian Kelautan (2014) mencatat bahwa
produksi ikan patin terus meningkat seiring bertambahnya kebutuhan konsumsi

lokal dan ekspor. Peningkatan produksi ikan patin mencapai kisaran 70,09% per
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tahun. Pada tahun 2013 sebesar 1,1 juta ton dan mencapai 1,8 juta ton pada
tahun 2014.

Menurut Gustiano et al. (2003), salah satu jenis ikan patin yang paling
banyak dikenal dan mendominasi produk patin di pasar domestik Indonesia
adalah ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus). Ikan patin siam dapat
berkembang pesat di masyarakat karena memiliki berbagai keunggulan,
diantaranya pertumbuhan yang cepat, mudah dibudidayakan, dan mempunyai
daya toleransi yang tinggi pada perairan dengan kandungan oksigen rendah
(Muslim et al., 2009; Tahapari dan Iswanto, 2008). Susanto dan Khairul (2007)
menambahkan bahwa ikan patin siam mempunyai keunggulan lain yaitu rasa
daging yang lezat, gurih, dan berukuran besar. Selain memiliki beberapa
keunggulan, budidaya ikan patin siam juga masih mengalami sejumlah kendala.
Salah satu kendala tersebut yaitu adanya penyakit infeksi yang merugikan
pembudidaya ikan karena menurunkan Kkuantitas dan kualitas komoditas
sehingga menimbulkan kerugian yang cukup berat bagi para pembudidaya ikan.
Penyakit infeksi pada ikan dapat disebabkan oleh bakteri, jamur, virus dan

parasit yang terdapat di perairan (Sumino et al., 2013).

Penyakit infeksi bakterial adalah masalah yang banyak ditemukan pada
pembudidayaan ikan komersial dan ikan hias. Penyakit infeksi bakterial pada
ikan menyebabkan berbagai penyakit, seperti lactobacillosis, haemorrhagic
septicaemia, motil aeromonad septicaemia (MAS), streptococcosis,
mycobacteriosis, nocardiosis, furunculosis, enteric septicaemia of catfish (ESC),
dan vibriosis septicaemia (Austin dan Austin, 2012). Penyakit akibat infeksi
bakteri dapat menyebabkan kematian hingga 80-100% dalam waktu relatif
singkat (Angka, 2001 dalam Triyaningsih et al., 2014). Tingginya tingkat
kematian tersebut disebabkan oleh sistem pertahanan tubuh ikan yang terganggu
akibat adanya perubahan lingkungan serta berkembangnya patogen dalam suatu
wadah budidaya (Ashari et al., 2014).
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Kasus wabah penyakit akibat infeksi bakteri pernah melanda sektor
perikanan Indonesia sehingga menyebabkan kerugian yang sangat besar.
Penyakit infeksi bakteri ini disebabkan oleh serangan bakteri Aeromonas sp.
yaitu Aeromonas hydrophila. Penyakit yang disebabkan oleh Aeromonas
hydrophila mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 1980. Pada tahun tersebut
bakteri ini menyebabkan wabah penyakit ikan karper di Jawa Barat, dan
mengakibatkan kematian ikan sebanyak 125 ton (IDRC, 1983 dalam Olga,
2012). Sejak menjangkitnya wabah tersebut, penyakit yang disebabkan oleh
bakteri A. hydrophila selalu timbul secara berkala dan menyebabkan kerugian
yang sangat besar sehingga menghambat usaha pengembangan budidaya ikan
(Nitimulyo et al., 1997 dalam Olga, 2012). Bakteri yang sama dilaporkan telah
menimbulkan wabah penyakit pada ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus)
(Supriyadi et al., 1998 dalam Wahjuningrum et al., 2008), lele (Clarias sp), nila
(Oreochromis niloticus), dan ikan gabus (Ophicephalus striatus) di Kalimantan
Selatan (Olga & Fatmawati, 2008 dalam Olga, 2012).

Aeromonas sp. adalah salah satu jenis bakteri patogen yang paling
banyak ditemukan pada ikan air tawar dan ikan air laut (Paniagua et al., 1990
dalam Nahar et al., 2016). Salah satu spesies dalam genus Aeromonas yang
menginfeksi ikan adalah A. hydrophila. Bakteri ini dapat menyebabkan penyakit
Motile Aeromonad Septicaemia (MAS) atau penyakit bercak merah (Fernandez
et al., 2014 dalam Sukenda et al., 2017). Ciri khas ikan yang terinfeksi A.
hydrophila antara lain berupa nafsu makan yang berkurang, luka-luka pada
permukaan tubuh, pendarahan pada insang, perut membesar karena kandungan
cairan meningkat, sisik lepas, sirip ekor rusak, dan jika dilakukan pembedahan
maka akan terlihat adanya pembengkakan dan kerusakan pada jaringan hati,

ginjal, dan limfa (Tantu et al., 2013 dalam Wahjuningrum et al., 2016).

Daging ikan mengandung semua komponen nutrisi yang sangat

dibutuhkan oleh menusia seperti protein dan lemak sebagai komponen
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makronutrien dan karbohidrat, vitamin serta mineral sebagai komponen
mikronutrien. Ikan dan produk ikan merupakan sumber protein hewani yang
paling penting dalam makanan manusia. Protein ikan sangat kaya akan asam
amino seperti metionin, lisin dan rendah triptofan dibandingkan protein mamalia
(Nowsad, 2007 dalam Begum et al., 2012). Kusumadewi (2015) menjelaskan
bahwa otot atau daging ikan merupakan bagian tubuh ikan yang umum
dikonsumsi oleh masyarakat. Namun, penyakit yang disebabkan oleh bakteri
dapat menganggu kualitas ikan dengan menurunkan mutu daging ikan yang

terinfeksi sehingga tidak disukai oleh konsumen (Gardenia et al., 2010).

Penyakit ikan erat hubungannya dengan lingkungan di mana ikan itu
berada. Oleh karena itu dalam pencegahan dan pengobatan penyakit ikan, selain
dilakukan pengendalian terhadap lingkungan juga perlu diketahui hal-hal yang
berkaitan dengan timbulnya penyakit ikan, misalnya aspek perubahan patologi
pada organ ikan (Ersa, 2008). Patologi merupakan suatu studi penyakit yang
mencakup perubahan fungsional dan morfologi yang berkembang pada
organisme akibat infeksi agen penyakit dan kekurangan nutrisi (Plumb, 1994
dalam Asniatih et al., 2013).

Pengamatan aspek patologi pada ikan dapat dilakukan melalui
pemeriksaan  histopatologi.  Histopatologi merupakan cabang biologi yang
mempelajari kondisi dan fungsi jaringan dalam hubungannya dengan penyakit.
Teknik pemeriksaaan histopatologi berguna untuk mendeteksi adanya
komponen-komponen patogen yang bersifat infektif melalui pengamatan
mikroanatomi terhadap perubahan abnormal tingkat jaringan. Pemeriksaan
histopatologi pada ikan dapat memberikan gambaran perubahan jaringan ikan
yang terinfeksi penyakit. Diagnosa penyakit merupakan langkah awal yang
perlu diterapkan dalam penentuan penyakit pada ikan (Asniatih et al., 2013).


http://id.wikipedia.org/wiki/Biologi
http://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan
http://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit
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Pemeriksaan secara histopatologi dapat digunakan sebagai alat diagnosis
awal dan biomarker untuk mengetahui kondisi kesehatan ikan melalui
perubahan struktur organ (Setyowati et al., 2012). Histopatologi otot dilakukan
untuk mengetahui kerusakan sel dan jaringan otot yang terinfeksi akibat
serangan bakteri. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemeriksaan histopatologi
ikan lebih lanjut untuk mengetahui gambaran perubahan sel dan jaringan dari

otot yang terinfeksi A. hydrophila.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gejala klinis ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus)
yang diinfeksi A. hydrophila berdasarkan lama waktu infeksi?

2. Bagaimana gambaran histopatologi jaringan otot ikan patin siam
(Pangasius hypophthalmus) yang diinfeksi A. hydrophila berdasarkan
lama waktu infeksi?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui gejala klinis ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus)
yang diinfeksi bakteri A. hydrophila berdasarkan lama waktu infeksi.

2. Mengetahui gambaran histopatologi jaringan otot ikan patin siam
(Pangasius hypophthalmus) yang diinfeksi A. hydrophila berdasarkan
lama waktu infeksi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk menambah informasi ilmiah mengenai
gejala dan gambaran anatomi histopatologi jaringan otot ikan patin siam yang
terinfeksi bakteri A. hydrophila berdasarkan lama waktu infeksi sehingga
diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya pengendalian penyakit bakterial

pada budidaya ikan patin siam.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Gejala klinis yang ditunjukkan ikan patin siam (Pangasius
hypophthalmus) setelah diinfeksi bakteri A. hydrophila adalah hemoragi
(pendarahan), sirip lepas, luka (ulcer), pembengkakan perut (abdominal
dropsy), dan mata menonjol (exophthalmia). Hemoragi terjadi pada jam
ke-24 pasca infeksi, sirip lepas terjadi pada jam ke-48 pasca infeksi.
Semua kerusakan patologis mulai terjadi pada jam ke-96 dan berlangsung
hingga jam ke-168 pasca infeksi A. hydrophila.

2. Perubahan patologi jaringan otot ikan patin siam (Pangasius
hypophthalmus) setelah diinfeksi bakteri A. hydrophila yaitu jaringan otot
mengalami hemoragi, degenerasi sel, nekrosis, dan edema. Hemoragi dan
degenerasi sel terjadi pada jam ke-24 pasca infeksi. Semua kerusakan
histopatologis mulai terjadi pada jam ke-72 dan berlangsung hingga jam
ke-168 pasca infeksi A. hydrophila.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan teknik imunohistokimia
untuk mendeteksi A. hydrophila pada jaringan histopatologi otot ikan
patin siam (P. hypophthalmus).

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai solusi/agen biokontrol
terhadap serangan A. hydrophila untuk mendapatkan penanganan yang
lebih optimal, efektif, dan ramah lingkungan.

3. Petani ikan disarankan untuk mengurangi resiko terjadinya infeksi A.
hydrophila. Hal ini dapat dilakukan dengan cara pengelolaan lingkungan
budidaya yang baik. Jika timbul gejala awal akibat infeksi A. hydrophila,
petani disarankan segera mengobati ikan untuk meminimalisir dan

mengendalikan infeksi bakteri.
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Lampiran 1. Pola makan ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus)

LAMPIRAN

Waktu Pola makan
pengamatan | Kontrol | Ulangan | Ulangan Il | Ulangan Ill | rata-rata
(Jjam) (perlakuan)
24 normal kurang Kurang kurang kurang
48 normal kurang Kurang kurang kurang
72 normal kurang Kurang kurang kurang
sangat sangat sangat sangat
% normal kurang kurang kurang kurang
sangat sangat sangat sangat
120 normal kurang kurang kurang kurang
144 normal | tidak makan oy tidak tidak makan
makan makan
168 normal | tidak makan il tidak tidak makan
makan makan
Lampiran 2. Pola renang ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus)
Waktu Pola renang
pengamatan | Kontrol | Ulangan| | Ulangan Il | Ulangan Ill | rata-rata
(jam) (perlakuan)
24 normal S S S S
48 normal S BP;-S BP, S S, BP
72 normal BP, BD BP, BD BP, BD BP, BD
96 normal S,BP S,BP,BD | S,BP,BD | S,BP,BD
BP, BD, BP, BD, BP, BD,
120 normal BP, BD BDI BDI BDI
144 normal S,BP,BD, |S,BP,BD, | S,BP,BD, | S,BP,BD,
BDI BDI BDI BDI
168 normal | S,BP,BD | S,BP,BD | S,BP,BD | S,BP,BD
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Keterangan: S=soliter; BP=berenang di permukaan, BD=berenang di dasar, BDI=berdiam diri di

dasar

Lampiran 3. Mortalitas Ikan (ekor)

__Jumlah ikan mati

MR Jumlah populasi x 100%; jumlah populasi setiap akuarium= 8 ekor
Waktu Mortalitas rata-
pengamatan | Kontrol | Ulangan | | Ulangan Il | Ulangan Ill | rata (perlakuan)
(jam) (%)
24 0 0 0 0 0
48 0 2 2 2 25
72 0 1 1 1 37,5
96 0 0 0 0 37,5
120 0 1 0 0 50
144 0 0 0 0 50
168 0 ll 0 0 75
Lampiran 4. Kualitas Air
Waktu Suhu (°C) pH DO (mg/t)
pengamatan
(jam) N | UL | U2 | U3 |N|UL|U2|U3|N/|ULl|U2| U3
24 282275276276 7 | 7 | 7 | 7 |52|52|52]| 52
48 2719\ 277|276 |277| 7 | 7 | 7 | 7 |65|54|54]| 54
72 215127412713 (274| 7 7 | 7 | 7 [54]59|58]| 59
96 2151274275275 7 | 7 | 7 | 7 |55|55|55]| 55
120 2152741274275 7 | 7 |7 | 7 |55/59|59]| 58
144 28828,7|287 (2877 | 7 |7 |7 |54|55|54]| 54
168 28,0128,7|280|287| 7 | 7 | 7 | 7 |54|57|56| 57
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

lkan patin P. hypophthalmus uji | |kan p. hypophthalmus uji (ulangan 3)
(ulangan 2)
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Isolat bakteri A. hydrophila Pakan ikan

Penginjeksian bakteri A. hydrophi Nekropsi sampel otot ikan P.
hypophthalmus
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: ——— Water bath dan mikrotom
Tissue processor

Paraffin tnk
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Preparat histologi otot yang telah
diwarnai

-

Proses pearnaan preparat histologi
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Kalijaga, 2014- 2015

Ketua ESC UIN Sunan Kalijaga, 2015- 2017
Koordinator Herbarium Center for Integrated Zoology, 2016-2017

1.
2.

Asisten Program Pendampingan Keagamaan (PPK) Fakultas Saintek,
2015-2017

Asisten Mikroteknik, 2016


mailto:masniarsarwenda@gmail.com
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